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1.1, Latar Belakang
Digitalisasi UMEM menjadi salah satu faktor penting dalam peningkatan
efisiensi usaha, transparansi transaksi dan dengan ketersedizan data transakst
tersebut dapat dimanfiatkan dalam wmhila.n keputusan[1]. Dalam lingkup
regional, Dinas Koperasi dan Eﬂl Kabupaten Sleman memegang peran
penting dalam utm:lptghﬂ Jiklim usahn yong hu;:l:usﬂ melalui berbagai
mugrmpmberd.umﬂmﬁ%pmmmn prodik lokal. Sebagai langkah
M dalam’ mend:  digitalisasi Iurﬂahttl_‘hﬁ.;mﬂ uﬁ memanfaatkan
platform digital I"'ﬁlalrﬂﬁl.vﬁa.rl sebagai wodah pemasaran. bagi para pelaku
UMEKM hinaan di wilayah Sleman. Upaya inl Mw;ﬂmku UMEM
‘memiliki daya saing yang lebih tinggi dan mampu beradaptasi dengan tren
.-w_msymkal yung mula hmﬂih ke transaksi liuﬂn@}. , I
Namun, pada implementasinya, sistem "SlemanMart” versi sehelumnya
. ditemukan memiliki keterbatasan signifikan karena hanya berfungsi sebagai
kotslog stafis dengun mekanisme pemesanan imanual  Kondisi ini
menyebabkan aktivitas jual beli tiduk terekam secara sisternatis, ‘sehingga
menyulitkan pihak Dinas datam melakukan pengawasan perkembangan usah
matipun evaluasi program belanja Aparatur Sipil Negara (ASN) pada produk
mm&l Selain itw. sistem lama belum mampu mengakomodasi
kebijakan transaksi langsung dari pembeli ke pelaky UMKM tanpa melalui
pihak ketiga (escrow arcont), yong bertujuan untuk mempercepat perputaran
modal usaha. Kendala &ﬁd’iparpunhm A — yang usang,
navigasi yang rumil, serta performa yang kurang responsif terhadsp peranglat

mahife.

Guna mengatasi permasalahan tersebut. diperlukan proses rekayasa ulang
peranghat lunak (soffware re-emgineering) yang dilakukan melalul mekanisme
kerja sama profesional. Dalam proyek ini, pengerjaan dilakukan dengan model
freefance, sebuah pendekatan vang memberikan fleksibiliins teknis bagi
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instansi pemerintahan untuk mendapatkan solusi teknologi yang spesifik tanpa
terkat struktur internal yang permanen. Meski demikian, model pengerjaan
secara lepas ini menuntut akuntabilitas yang tinggi, dokumentas: yang rapi,
serta manajemen wakiu yang ketst agar integritas pengerjaan tetap terjaga
meskipun dilakukan di fuar lingkungan kerja formal instansi[4].

Dalam kerangka kerjs freefance tersebut, peran seotang Profect Manager
menjadi faktor penentu keberhasilan provek dalam menjembatani kebutuhan
administratif Dinas Koperasi- dan UKM Sleman dengan implementasi teknis
tim pengembang. Sw.ﬂ-w Manager, penulis. bertanggung jawab
mmtm-ﬁmﬂhw!m: Lifee Cvle {SDLC), mulai dan
penentuan ruzng lingkup (scope). manajemen risiko, hingga pengendalian
kualitas sistem. Posist ini krusial untuk memastikan bahwa transisi dari katalog
Mu]u sistem e-commerce terintegrasi hﬂﬁh m_m timeline

:ﬁlﬂp’pﬁl&s: yang telah disepakati oleh seluruh seakehalder{3].

‘Berdassrkan uwraion i afas, togas akhir i diswsun  wntuk
mendokumentasikan proses pengembangan sistem "SlemanMart" dengan
fokus otama pada mansjemen provek perongkat lunak. Laporan imi akan
menyajikan bagaimana peran Profect Manager dalam mengelola transformasi

m»:m menjadi platform e-commerce yang uny pqulﬂm transaksi

~otomatis, dasbor monitoring bagi admin, m ﬂhmlht modermn vang

responsif. Melalui dokumentasi yang komprehensif ini, diharipkan pengerjaan
proyek freclance ini dapat menjadi bukti implementasi teknis dan manajerial

yang efektif bagi digitalisasi UMKM di Kabupaten Sleman.

Profil Pekerjann
Pekerjaan freclonce merupakan model pekerjaan mandini yang membuat
individu tidak terikat dengan kontrak kerja jangka panjang dengan soatu
instansi, Freelancer memliki fleksibilitas dalam menentukan waktu dan lokasi
kerja sehingga tidak terikat pada jam kerja seperti pada pekerjaan tetap[6].
Penulis mengemban tanggung jawab sebagai Profeci Manager yang
merupakan individu vang bertanggung jawab dalam keberhasilan proyek mulai
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dari fase Saftware Development Life Cyvefe (SDLC), yvang mencakup penentuan

ruang lingkup (scope). manajemen risiko, hinpga pengendalian kualitas
sistem([7].
Secara lebih spesifik. deskripsi pekerjaan yang dilakukan selams masa
pengerjaan provek “SlemanMan”™ adalah sebagai berikut:
I. Inisissi Proyek: Mendefinisikan visi utama pengembangan sistem
"SlemanMart” dari katalog statis menjadi platform transaksi aktif bagi
kR mm e i

; pt'mbaymn ]nnmﬁn pelmggm ke pelaku

3. Pengawasan Pelaksanaan ( Monitoring & Comtrofling); Memastikan setiap
‘tahgm pengembangan. mulai dari desain antarmuka m ]ﬁnggu
m.tean berjalan sesuai dengan standor kualitas dan-gans waktu
(timelime) yang telah disepakati bersama pihak Dinas Koperasi dan UKM
Sleman.

4. Pengendalian Kualitss  (Quality cumm.j: ‘Melakukan  pengujian
fungsionalitas sistem untuk memastikan antarmuka sistem telal responsif
«dan sistem mampu menangani volume tmnalkﬂmdﬂngm kebutuhan

Dalam ekosistem pengembangan w lumak secara lepas, terdapat
berbagal model mletnjm :mlara pen_vedla jasa dan mitra. di mana platform

global seperti Fiverr atau Upwork sering kali menjadi peraniara utama. Namun,
dalam pelaksansan proyek "SlemanMart”, penulis menggunakan jalur Qfffine
IT Frevlance yang berbasis pada hubungan profesional langsung {dférect hiring)

dan jejaring kepercavaan lokal. Pemilihan jalur offine ini dilakukan dengan
pertimbangan urgensi koordinasi intensif antara Profeci Mamager dengan



pihak instansi pemerintahan yang sering kali memerlukan pertemuan fisik
untuk sinkronisasi kebijakan dan validasi persyaratan sistem secara langsung.

Performa sebagal penyedia jasa dalam model offine ini tidak diukur melalui
metrik rating platform digital. melsinkan melalui profesionalisme dalam
menjaga komunikasi, serta akuntabilitas pengerjaan yang transparan. Sebagai
Profect Manager, performa diw_iu;iﬁ.-’ia#jﬂ]ui kemampuan untuk mengelola
administrasi proyek secara mandin tanpa bantuan sistem manajemen duri pihak
ketiga. Haldni mﬂwmm yang mutinkepada Dinas Koperasi
dan UKM Kshupaten Sleman. ketepatan waktu dalwm mencapai setiap fase
nihﬁ:m- serty integritas dalam menjaga keamanan data miitra meskipun
pengerjaan dilakukan di lear lingkungan kerja formal instansi.

1.4, Sekilas Project-Project Yang Dikerjakan

Sdﬂm menjalankon. peran sebagmi penyedia jasa ll!i:mhg;l hﬁﬂﬁnm
pmllh- hﬁ mengelola dan terlibat dalam beberaps proyek pengembangan
perangkat lunak yang berfokus pada solusi manajemen dan ecommerce.
Proyek utema yang menjudi sorotan dalam laporon ini adalsh pengembangan
platform  "SlemanMart”, sebuah  sistem c-.;m Emﬂﬂgﬁm yang
.ﬁ;nc:mg unmkmmd:gilujlsusmpmsmml memm UMEM
di bawah naungan Dm]&pams: dan UKM K:bgp-'ten Sleman. Dalam
proyek ini, penulis bertanggung jawab penub sebagai Project Manager yang
mengawasi seluruh ﬂdns ﬁidn:p sistem, mulal dan analisis kebuhan hingga
takap implementasi akhir,

Selain provek "SlemanMart”, penulis juga memiliki pengalaman manajerial
dan teknis dalam pengembangan aplikasi berbasis web dan mobile lamnya,
termasuk sistem reservasi tamu dan platform ekonomi kreatif. Pengalaman
dalam mengelola berbagai proyek dengan skala dan kebutuhan yang berbeda
telah membentuk kompetensi penulis dalam menangam kompleksitas integrasi
sistem, manajemen basis data, serts optimalisasi antarmuka pengguna vang
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